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Abstrak

Peneiitian ini dilaksanakan untwk mengeiahui perbedaan pengarun
Model Terpadu Bermain, Ketcrampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani
dengan Model Tradisional terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa
sekolah dasar (SD). Di samping itu, penelitian ini dimaksudkan untuk
membantu percepatan penyelesaian studi mahasiswa.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
atas (kelas V) SD Maguwoharjo 1, Il Arteri, Yogvakarta. Seluruh
populasi dijadikan sampel, sehingga penelitian ini merupakan penelitian
populasi atau sensus. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan menggunakan teknik tes. Adapun desainnya dengan The Preres:-
Posttest Control Group Design. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk
Anak Umur 10-12 Tahun. Tes ini merupakan hasil penyempurnaan Tes
Kesegaran Jacmani untuk SD Tahun 1986. Untuk menganalisis data yang
telah terkumpul, peneliti menggunakan analisis statistik Uji-t. Keputusan
untuk menerima atau menolak hipotesis pada taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa ada perbedaan pengaruh
yang signifikan antara Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik. dan
Kebugaran Jasmani dengan Model Tradisional terhadap peningkatan
kebugaran jasmani siswa >D. Sebagai model pembelajaran penjas, Model
Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani lebih
efektif daripada Model Tradisional wntuk meningkatkan kebugaran
jasmani siswa SD.

Kata Kunci: model terpadu, model tradisional, xcbugaran jasmani.

Pekembangan IPTEK yang demikian pesat, sangat besar
manfaatnya bagi hidvp dan kehidupan manusia. Segala aktivitas manusia
menjadi lebih mudah, lebih nikmat, lebih cepat, dan lebih lancar
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karenianya. Dengan kemajuan [PTEK pula, halangan yang berupa waktu
dan ruang dapat diatasi. Pendek kata, manusia benar-benar “dimanjakan”
oleh temuan-temuan baru dalam bidang IPTEK.

Karena terus menerus “dimanjakan”, pola hidup (lifestyle)
manusia menjadi berubah. Manusia yang dahulu aktif kini menjadi pasif,
bahkan cenderung malas. Fenomena ini tidak hanya nampak pada
kehidupan orang-orang kota besar, tetapi orang-orang desa pun sudah
mulai kKcrasukan gaya hidup seperti itu. Bukan sdjd Orang-orang tua yang
bergaya hidup “modem”, anak-anak pun, termasuk anak SD mulai ikut
tkutan. Mereka lebih suka berjam-jam duduk di depan TV, video games,

alau permaiman eiekironik jainnya daripada bermain sepaknola, berkejar-
kejaran bersama teman sebayanya, atau melakukan ak(ivitas fisik
lainnya.

Kebugaran jasmam siswa dipengaruhi oleh iingkungan, sikap,
pengetahuan, dan pola hidup (Hinson, 1995: 4). Pola hidup niraktif yang
terus menerus dan berlangsing lama akan merugikan diri mereka sendiri.

ATLLsST

Dampak vang langsung dirasakan akibat pola hidup vang demikian ini
adalah menurunnya kemampuan fisik (physical fitness) siswa. Pernyataan
ini diperkuat oleh hasil penelitian Tomoliyus (1997) yang menunjukkan
bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa SD di Dacrah Istimewa
Yogyakarta sangat rendah.

Kondisi im mempunyai pengaruh yang sangat luas. Hampir
dalam scgala bidang kehidupan inanusia (sosial, ckonomi, politik,
budaya, dsb.) mendapatkan imbasnya. Siswa yang tingkat kebugaran
Jasmaninya rendah sangat rawan bagi berjangkitnya penyakit degeneratif.
Jika penyakit datang menyerang, maka biaya kesehatan menjadi
meningkat, akibatnya hidup menjadi tidak produktif. Rusli Lutan (2001
3) mengatakan bahwa biaya perawatan kesehatan di Belanda meningkat
hingga 2,5%, di Kanada meningkat menjadi 6%, sedangkan di Amerika
Serikat meningkat mencapai 8%, sebagai akibat masyarakatnya kurang
melakukan aktivitas jasmani.

Oleh sebab itu, pola hidup niraktif harus ditinggalkan dun mulai
dibanguii pola hidup aktif, Kaitannya dengan masalah ini, guru penjas
mempunyai peran yaig sangat strategis dan menjadi saiah satu kekuatan
inti dalam pembentukan sikap dan kebiasaan hidup aktif (Rusli Lutan,
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2001: 2€¢). Bangsa yang mampu mendorong masyarakatuya entuk
melakukan aktivitas jasmani, akan mampu menghemat biaya kesehatan
secara signifikan (Siedentop, 2002: 394).

Temuan ini menjadi pukulan berat bagi guru penjas yang
dianggap paling bertanggung jawab terhadap peningkatan dan
pemeliharaan kebugaran jasmani para siswa melalui pendidikan jasmani.
Dalam Kurikulum Penjas 1993 dikatakan bahwa tujuan pendidikan
Jasmani di SD adaiah “membaniu siswa untuk perbaikan derajat
keschatan dan kescgaran jasmani melalui pengertian, pengembangan
sikap positif, dan kcterampilan gerak dasar serta berbaga: aktivitas
jasmant”.

Masih ada alasan bagi guru penjas untuk berkelit dari tuduhan ini,
dengan dalih waktu yang tersedia sangat terbatas. Apa yang daopat
dilakukan dan yang dapat dicapai dengan jumlah waktu vang hanya dua
Jam per minggu? Untuk memperoleh kesegaran jasmani, latihan harus

1 ; ; i . seasy dienel O0_AN
dilakukan dengan frekuensi 3-4 kali per minggu dengan durasi 20-30

- menit (Barteck, 1999: 170).

Sangat tidak mungkin mengubah kondisi fisik siswa dengan
hanya  mengandalkan pada jatah waktu yang tersedia di dalam
kurikulum. Oleh scbab itu, harus dicari kiat-kiat tertentu untuk
menyiasati agar melalui pendidikan jasmani dapat diperoleh kebugaran
jasmani, yaitu kemampuan fisik untuk berfungsi secara efisien dan
cfektif (Corbin dan Lindsey, 1997: 5). Guru penjas dituntut untuk ikut
menjadi motivator bagi para murid, agar mereka tergugah untuk aktif.
Kendatipun demikian, perlu diingat, bahwa kebugaran jasmani bukan
merupakan hasil akhir, tetapi sebuah proses yang terus menerus
diusahakan keberlangsungannya (Hinson, 1995: 4).

Wuest dan Bucher (1995: 41) mengatakan bahwa pendidikan
jasmani di- harapkan dapat mengubah sikap siswa ke arah yang positif
yang ditandai dengan tumbuhnya budaya bergerak (aktivitas fisik) pada
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, di samping anak
dapat mengekspresikan gerak, melalui pendidikan jasmani dia juga
dibuat menjadi “gandrung” untuk beraktivitas. Anak bergerak tidak
hanya pada saat me: gikuti pelajaran pendidikan jasmani, tetapi di luar
jam pelajaran anak menjadi ketagihan untuk melakukan aktivitas fisik.

MAJORA VOLUME 10, EDISI AGUSTUS 2004 17



Givler (2002: 12) inengatakan bahwa aktivitas fisik hendaknya menjadj
bagian dari hidup keseharian anak dan lebih cepat kebiasaan ini terbentuk
lebih baik.

Anak-anak seusia mereka mestinya sangat menyukai aktivitas
Jasmani, tidak hanya di sekolah pada saat pelajaran penjas, tetapi juga di
rumah. Pengalaman yang tidak menyenangkan yang diperoleh anak
ketika mengikuti pelajaran penjas, membuat anak menjadi tidak
meniyukai aktivitas jasmaii, baik di dalam maupun di iuar pejaiaran

penjas (Rusli Ibrahim, 2001: 2). Jika demikian, akibatnya sudah dapat
ditebak, yaitu: tingkat kebugaran jasmani siswa rendah.
Dalam  laporan hasii peneiiian,  Johannes Harigto {19993

mengatakan bahwa rendahnya tingkat kebugaran jasmani siswa SD,
antara lain, disebabkan oleh rendahnya profesionalisme guru pendidikan
jasmani, pelaksanaan kurikulum penjdidikan jasmani SD menggunakan
pendekatan kecabangan, dan evaluasi pembelajaran lebih menekankan
pada prestasi cabang olahraga (produk). Gur: pendidikan jasmani lchih

cenderung menerapkan “pengajaran tertutup” ‘rlosed skill insiruction).
Artinya, suatu cara pengulangan gerak dalam tempo relatif panjang,
sehingga tercipta suasana latihan dan bukan belajar.

Model pembelajaran penjas seperti tersebut di atas, yang dalam
penelitian ini dinamakan “model tradisional”, mesti diubah dengan model
pembelajaran yang lebih menjanjikan hagi peningkatan kebugaran
Jasmani siswa. Model pembelajaran penjas yang dimaksud adalah model
terpadu bermain, keterampilan fisik, dan kebugaran jasmani. Dalam
model ini, materi yang disajikan merupakan pengkondisian aktivitas
kebugaran jasmani dan keterampilan fisik yang diramu dalam aktivitas
bermain.

Secara alami, anak-anak lebih menyukai suasana bermain
daripada berlatih, karena bermain lebih memberikan “kemerdekaan”
untuk mengekspresikan ke- inginan gerak. Hal ini akan mendorong anak
untuk melakukan aktivitas jasmani, tidak hanya dalam pelajaran penjas,
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Jasmani yang diselenggarakan di sekolah merupakan
salah satu bentuk pembinaan kebugaran jasmani anak. Guru penjas
dituntut untuk aktif, kreatif, dan inovatif, agar para murid tertarik untuk
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mengikuti pelajaran penjas di sekolah dan punya motivasi untuk tetap
melakukan aktivitas jasmani di luar jam pelajaran penjas. Oleh sebab itu,
jika guru penjas dapat mengemas pelajaran penjas dengan baik, dengan
lebih banyak menonjolkan unsur bermain dalam suasana kondusif,
niscaya hasil yang diharapkan akan dapat dicapai.

Pernyataan tersebut di atas sekaligus menyiratkan pesan agar guru
penjas meninggalkan cara-cara lama yang kurang disukai oleh para
siswa. Cara mengajar guru dengan model tradisional banyak memberikan
kesan yang kurang baik pada diri siswa, sehingga para siswa kurang
menyukai pclajaran penjas. Scandainya mengikuti pelajaran pun, anak
nerasa iertekan dan tidak dapat menikmatt pelajaran. Di samping itu,
juga ku urang termotivasi untuk melakukan aktivitas jasmani di
snya di rumah.
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Keterbatasan waktu, alat, dan fasilitas bukan merupakan kendala lagi bagi
terselenggaranya pelajaran penjas secara baik, yang pada gilirannya akan
membawa anak kepada tingkat kebugaran jasmani yang optimal.

Untuk memperoieh kepastian bahwa Model Terpadu Bermain,
Kcterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani memang lebih unggul,
dalam arti lebih efektif untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa
SD, dibandingkan dengan Model Tradisional perlu dilakukan penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
perbedaan pengaruh Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan
Kebugaran Jasmani, dengan Model Tradisional terhadap peningkatan
kebugaran jasmani siswa SD. Di samping itu, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk membantu percepatan penyelesaxan studi mahasiswa
yang mengikutinya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah
dalam usaha meningkatkan tingkat kebugaran iasmani siswa-siswanya.
Hal i sekaligus dapat menunjang program pemerintah dalam rangka
memperbaiki kualitas hidup bangsa yang ditandai dengan tingkat
kebugaran jasmani yang tinggi.
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METODOLOGI

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
atas (kelas V) SD Maguwoharjo 1, J1. Arter, Yogyakarta. Sampel yang
digunakan sebanyak 81 orang siswa diambil dari seluruh populasi. Oleh
karena itu, peneliti- an ini disebut juga penelitian populasi atau penelitian
sensus (Suharsimi, 1993: 102; Nazir, 1988: 225),

Definisi Operasional Variabel

Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran
Jasmani adalah  suatu  model pembelajaran  penjas dorigan
mengkondisikan aktivitas kebugaran jasmani dan keterampilan fisik yang
diramu dalam aktivitas bermain.

Medel Tradisioral adalah suatu model pembelajaran penias, yang
selama ini dipergunakan oleh para guru penjas, dengan pendekatan
kecabangan dan evaiuasi iebih diarahkan pada prestasi (produk) hukan
proses.

Kebugaran Jasmani adalah kemampuan fisik yang diukur dengan
menggunakan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk Anak Umur 10-12
Tahun, yang terdiri atas: lari 40 meter, gantung siku tekuk, loncat tegak,
varing duduk 30 detik, dan lari 600 meter.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah Tes
Kesegaran ~ Jasmani Indonesia untuk Anak Umur 10-12 Tahun
(Depdiknas, 1999). Tes ini merupakan hasil penyempurnaan Tes
Kesegaran !asmani untuk SD Tahun 1986, yang terdiri atas lima
komponen, yaiiu: (a) Lari 40 meter, (b) Gantung siku tekuk, (c) Baring
duduk 30 detik, (d) Loncat tegak, dan (e) Lari 600 meter.

Tes ini mem;unyai validitas dan reliabilitas yang cukup tinggi.
Adapun nilai validitas untuk putra adza'ah 0,884, sedangkan untuk putri
adalah 0,897. Nilai reliabilitas untuk putra adalah 0,911, sedangkan untuk
putri putri adalah 0,942.

Metode dan Teknik Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

cksperimen, sedangkan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
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teknik tes. Deszin penelitian ini menggunakan 7he Pretest-Po.ttest
Control Group Design, dengan subjek penelitian dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol, setelah
diseimbangkan dengan cara matching Kelompok Eksperimen diberi
perlakuan dengan “Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan
Kebugaran Jasmani”, sedangkan Kelompok Kontrol “diberi” perlakuan
dengan “Model Tradisional”.

Desain lerscbui di atas, jika digambarkan menjadi scbagai

berikut:
B — (E) 00 — (A) —— O

—K) G —— (A) —— O,
Keterangan:
R =Random. A = Model Tradisional.
E  =Kelompok Eksperimen. 0, dan O = Pretest.
K =Kelompok Kontrol. O, dan O4 = Posttest.

A; =Model Terpadu.

Teknik Analisis Data
Analisis data dengan menggunakan analisis statistik Uji-t,
yaitu teknik analisis yang berfurgsi untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan pengaruh Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik,
dan Kebugaran Jasmani, dengan Model Tradisional terhadap
peningkatan kebugaran jasmani siswa SD. Keputusan untuk
menerima atau menolak hipotesis pada taraf signifikansi 5%.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dua kali per minggu, yaitu setiap hari Rabu
pagi dan Jumat sore, selama enam minggu, di lapangan SD Maguwoharjo
1 dan lapangan Ringinsari. Pengambilan data awal (pretest) dilaksanakan
pada hari Jumat, tai:ggal, 5 September 2003, sedangkan pengambilan
data akhir (postrest) dilaksanakan pada hari J umat, tanggal, 24 Oktober
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2603. Pemverian perlakuan berlangsung aniara setelah pelaksanaan tes
awal (pretest) dan sebelum pelaksana- an tes akhir (posttest). Setelah
dikurangi hari libur Isra Mi’raj, pada tanggal, 24 September 2003, jumlah
pemberian perlakuan seluruhnya ada dua belas kali.
Hasil penelitian yang telah dianalisis dengan analisis statistik
deskriptif secara lengkap dapat dilihat pada tabel] 1.
Tabel 1. A{malisis Deskriptif Yariabel

1 o

Sumber | Variabel | N X ; X* | Rerata | Var. |

| 1 ‘5

Al TesAwal| 30 [ 335 | 3881 | 11,167 | 4,833 ;

1 | Yes 1 30 371 | 4745 | 12367 | 5413

Akhir | i

A2 | TesAwal | 30 | 341 | 2977 | 11367 | 3482 |

Tes 30 1 4ll | 5733 413,700 | 3,528 |

. Total | TesAwal! 60 | 676 ! 7858 | 11267 | 4,097

? Tes 60 | 782 | 10478 | 13,033 | 4,846 |

| Akhir J | |
Keterangan:

“Al =Kelompok Kontrol
A2 = Kelompok Eksperimen

Langkah awal sebelum dilakukan uji-t untuk mengetahui perbedaan
peag- aruh, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas
dengan meng- gunakan rumus Kai Kuadrat. Uii normalitas meliputi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, baik pada saat tes awal
maupun tes akhir.

Untuk melakukan uji normalitas, termasuk mengolah data
penelitian ini secara keseluruhan, penelitt menggunakan jasa Program
SPS-2000 Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih. Hasil
penghitungan menunjukkan distribusi data, baik Kelompok Eksperimen
maupun Kelompok Kontrol adalah normal. Hal inj dapat dilihat dari
proporsi masing-masing kelompok. Pada Kelompok Eksperimen p =
0,194, sedangkan Kelonipok Kontrol p=0,113.
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Di samping uji prasyarat dengan melalukan Wl normaiitas,
mestinya harus dilakukan juga uji homogenitas, untuk kepentingan
generalisasi hasil penelitian. Kendatipun demikian, karena penelitian ini
merupakan penelitian populasi, uji homogenitas tidak dilakukan.
Generalisasi  hasil penelitian sudah dengan sendiri- nya akan
diberlakukan untuk seluruh populasi yang ada.

Dari penghitungan uji prasyarat, khususnya uji normalitas, dapat
diperoleh kepastian bahwa distribusi data normai. Ini berarti bahwa
penghitungan statistik dalam rangka mengetahui perbedaan pengaruh
dengan menggunakan uji-t dapat dilakukan. Rangkuman  hasi!
penghitungan uji-t dapat dilihat pada tabei 2

Tabel 2. Uji-t Antar-Kelompok Penelitian

[ o N 7
Ji Sumber Tes Awal Tes Akhir !
T AAr “0.380 a4
] P 0,707 K E
p = dua-ekor

PEMBAHASAN

Dari data statistik induk diperoleh informasi bahwa rerata
Kelompok Eksperimen (X = 13,700) lebih besar daripada K elompok
Kontrol (X = 12,367). Hasil ini menunjukkan, bahwa ada perbedaan
pengaruh Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran
Jasmani dengan Model Tradisional terhadap peningkatan kebugaran
jasmani siswa SD. Hasil ini diperkuat oleh tabel 2 yang memberikan
konfirmasi bahwa perbedaan itu signifikan (p < 0,05). Dengan demikian,
hipotesis yang mengatakan bahwa Model Terpadu Bermain, Ke-
terampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani lebih efektif daripada.Model
Tradisi- onal untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa SD telah
terbukti. :

Kendatipun - hasil ini tidak terlalu luar biasa, -tetapi ~cukup
memberikan harapan bagi guru penjas dalam rangka memperbaiki proses
pembelajaran penjas sebagai upaya untuk meningkatkan tingkat
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kebugaran jasmani siswa SD. Unsur acrobik yang lebih menonjcl dalam
Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani
daripada Model Tradisional, memberikan pengaruh yang besar - bagi
berkembangnya daya tahan jantung paru murid-murid SD. Daya tahan
jantung paru merupakan salah satu komponen kebugaran jasmani yang
sangat berperan, karena mempunyai sumbangan lebih dari 60%.
Meningkatnya daya tahan jantung paru pada gilirannya akan

moeninabatlban Lahiianran 1n0craans
ISR GG AVU U LGS (L jaotilalil.

Materi pelajaran yang dikemas dalam bentuk bermain ternyata
memberikan daya tarik tersendiri bagi para siswa. Dengan penuh

1 .

Keceriaain daii iasa ik}‘n}aa, discital tariggung jawah vaiig 'Linggi, merckd
mengikuti pelajaran penjas yang disajikan oleh guru (tim peneliti).
Suasana “‘santai” yang tidak pernah mereka peroleh selama ini membuat
mereka benar-benar asylk dan dapat “menikmati” pclajaran. Kondisi
seperti inilah yang diharapkan oleh semua pihak senantiasa tumbuh
dalam proses pembelajaran penjas. lika proses pembelajaran penjas itu
selalu demikian kondisinya, mengharapkan kualitas fisik yang prima dari
para siswa bukan merupakan barang sulit.

Faktor lain yang ikut berperan dalam keberhasilan menerapkan
Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani
dalam proses penibelajaran penjas adalah tumbuhnya motivasi pada diri
siswa untuk melakukan aktivitas jasmani. Peneliti senantiasa
memberikan dorongan, khususnya kepada Kelompok Eksperimen, agar
mereka tetap melakukan aktivitas jasmani di manapun mereka berada dan
setiap ada kesempatan. Ada tanggapan positif dari mereka dan itu
ditunjukkan, paling tidak, pada saat mereka mengikuti pelajaran penjas di
sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan dalam batas-batas penelitian ini,
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran
Jasmani dengan Model Tradisional dalam meningkatkan kebugaran
jasmani siswa SD. Dengan kata lain, sebagai model pembelajaran penjas,
Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani
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lebih efeltif daripada Model Tradisional untulk meningkatkan kebvgaran
Jasmani-siswa SD.
KETERBATASAN

Kendatipun hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Terpadu
Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani lebih efektif
daripada Model Tradisional untuk meningkatkan kebugaran jasmani
siswa SD, bukan berarti penelitian ini terlepas dari segala keterbatasan

vana ada Watarhatacan vana dimalbond adalah cahaoad harmlat-
Jetin dua. vt oawaoaid Yang Ginagsué alarail, ovdagal SCTikUL

a. Keterbatasan waktu pemberian perlakuan pada kelompok
cksperimen. Praktis hanya ada waktu enam minggu efektif untuk

melaukan penelitian, yang berarti haiva ada wakiu vaig Saiiia
pula untuk memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen.
Ini semua terjadi karena ibadah puasa sudah dimulai pada minggu
ketiga bulan Oktober 2003, sedangkan hasil penelitian harus
segera dilaporkan pada akhir bulan November 2003, sesuai
dengan kontrak. Kendatipun satu minggu diberikan pertakuan dua
kali, jadi ada dua belas kali perlakuan, para siswa belum
menghayati sepenuhnya kehadiran Model Terpalu Bermain,
Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani dalam kenidupan
sehari-hari. Mereka masih terbawa oleh pola kehidupan lama
yang mereka geluti selama ini dari pembelajaran penjas yang
dibungkus dalam Model Tradisional. Hanya dengan imbauan dan
bimbingan Tim Peneliti me- lakukan usaha untuk mengatasi hal
ini.

b. Pertukaran informasi di antara dua kelompok yang berbeda.
Kendatipun mereka dipisahkan menjadi dua kelompok yang
berbeda, yaitu: kelompok eksperimen dan kelompok kontrel,
dalam keseharian mereka tetap bersama-sama dalam satu
kelompok. Pada saat itulah mereka saling tukar informasi tentang
materi yang baru mereka peroleh dari pihak peneliti. Informasi
yang baru mereka peroleh, kemudian dipraktikkan, baik secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri, di luar jam pelajaran.
Dengan demikian, pemberian perlakuan yang berbeda pada
mereka menjadi kurang bermakna. Hal ini tidak mudah untuk
dicegah, kendatipun Peneliti sudah memberikan imbauan.
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c. Keterbatasan alat dan fasiiitas. Karena alat dan fasilitas yang
tersedia sangat terbatas, tidak jarang pemberian perlakuan pada
dua kelompok yang berbeda dilaksanakan bareng dalam tempat
yang sama. Hal ini sangat mempengaruhi konsentrasi kedua belah
pihak. Mereka saling menirukan aktivitas jasmani yang dilakukan
oleh kelompok lainnya. Oleh sebab itu, perlakuan yang telah
mereka terima sebelumnya menjadi kurang bermakna.

S N7 A, . (S P, . | e b o GRS, bt L ool B 0N Povcind ™ Yo e kB o
LVlCllngudpl H1ad>didil 1111, rclciiu Uudn llUlllI‘llCllLUl)’d
membimbing mereka untuk tetap melakukan tugas mereka
sendiri.

d. Kesuiitan meiakukan kontroi. Peneiiti tidak dapat mengorniroi
dengan saksama kegiatan anak di luar jam pelajaran penjas, untuk
kedua kelompok, khususnya kelompok eksperimen yang justru
dianjurkan untuk melakukan aktivitas jasmani. Untuk mengatasi
hal ini Peneliti bekerja sama dengan para orang tua murid agar
ikut mengawasi kegiatan putra dan putri mereka di rumah
masing-masing.

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktis bagi para pihak
yang bertanggung jawab terhadap keschatan dan kebugaran jasmani para
siswa, sepeiti: guru penjas dan kepala sekolah, sebagai pelaksana teknis
di lapangan, dan para pengambil kebijakan di tingkat atas. Apa pun hasil
penelitian ini, langkah-langkah inovatif perlu segera diambil untuk
menyiasati kondisi yang ada pada saat ini, agar tujuan penjas, yakni
meningkatkan kebugaran jasmani siswa dapat terwujud.

Di samping itu, hasil penelitian ini mempunyai implikasi bagi
percepatan penyelesaian ctudi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR). Ada lima orang mahasiswa
yang ikut serta dalam penelitan ini, sebagai anggota dengan tugas
membantu memberikan perlakuan dan mengambil data. Berkat
keikutsertaan mereka dalam penelitian ini, masing-masing berhasil
mengengkat satu permasalahan untuk dikembangkan dalam skripsi.
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SARAN-SAKAN
Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut di atas, peneliti
menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait dengan kesehatan dan
kebugaran jasmani anak, khususnya anak SD, sebagai berikut:

a. Melakukan penelitian terhadap. masalah yang sama, tetapi
populasinya diper- luas dengan melibatkan seluruh siswa kelas
atas, yaitu: kelas IV, V, dan V1.

b. Wakiu yang digunakan uniuk memberikan periakuan sebaiknyz
satu semester atau dua semester, agar ada penjiwaan pada diri

siswa terhadap materi pelajar- an yang diberikan oleh peneliti,
¢. Untuk kedua keiompok yang berbeda tersebut, sebaiknya

pelaksanaannya dipisahkan, bahkan Jika memungkinkan mereka
ditempatkan dalam asrama vang berbeda.
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